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ABSTRAK 

Penurunan tekanan pada Seal Air Fan di Diverter Damper unit Heat Recovery Steam 

Generator (HRSG) merupakan masalah operasional yang dapat mengganggu proses 

produksi uap pada unit Heat Recovery Steam Generator (HRSG). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi penyebab utama penurunan tekanan pada Seal Air Fan di Diverter 

Damper unit HRSG serta memberikan rekomendasi untuk pemeliharaan, perbaikan, dan 

penggantian komponen. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Root Cause 

Analysis (RCA) kemudian dianalisis dengan diagram fishbone. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa penurunan tekanan disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain pada penutup 

casing fan yang tidak rapat sehingga menyebabkan udara yang masuk tidak maksimal serta 

pada komponen motor valve. Pada motor valve ini jenis valve nya adalah butterfly valve.  

Butterfly valve pada motor valve ini sudah korosi dan seal nya sudah getas sehingga 

menyebabkan kebocoran udara. Dari hasil analisis ini, diusulkan beberapa rekomendasi 

seperti menetapkan jadwal inspeksi dan perawatan rutin untuk mendeteksi dan 

memperbaiki kerusakan sebelum menyebabkan masalah yang lebih besar pada Seal Air 

Fan.     

 

 

Kata kunci: Penurunan tekanan, Seal Air Fan, Diverter Damper, Heat Recovery Steam 

Generator (HRSG), inspeksi, perawatan, efisiensi operasi. 

 

 

mailto:andhika.syah.putra.tm21@mhsw.pnj.ac.id


 

 

vi 

STUDI KASUS PENYEBAB PENURUNAN TEKANAN PADA 

SEAL AIR FAN 1B DI DIVERTER DAMPER UNIT HRSG 1 

PT. KRAKATAU CHANDRA ENERGI 

 
Andhika Syah Putra 1), Rosidi 1), Dianta Mustafa Kamal 1) 

 

1)Program Studi Teknik Mesin, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri Jakarta, Jl. Prof. G.A. 

Siwabessy, Kampus UI, Depok, 16425 

 

    Email: andhika.syah.putra.tm21@mhsw.pnj.ac.id 

 

ABSTRACT 

Pressure drop in the Seal Air Fan in the Diverter Damper of the Heat Recovery Steam 

Generator (HRSG) unit is an operational problem that can disrupt the steam production 

process in the Heat Recovery Steam Generator (HRSG) unit. This study aims to identify 

the main causes of pressure drop in the Seal Air Fan at the Diverter Damper of the HRSG 

unit and provide recommendations for maintenance, repair, and component replacement. 

The method used in this research is Root Cause Analysis (RCA) then analyzed with a 

fishbone diagram. The results of the analysis show that the pressure drop is caused by 

several factors, including the fan casing cover which is not tight, causing the incoming air 

to not be maximized and the valve motor component. In this valve motor, the type of valve 

is a butterfly valve.  The butterfly valve on this valve motor is corroded and the seal is 

brittle, causing air leakage. From the results of this analysis, several recommendations are 

proposed such as establishing a regular inspection and maintenance schedule to detect and 

repair damage before it causes bigger problems with the Air Fan Seal.     

 

 

Keywords: Pressure drop, Air Fan Seal, Diverter Damper, Heat Recovery Steam Generator 

(HRSG), inspection, maintenance, operating efficiency. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Combined Cycle Power Plant (CCPP) atau biasa disebut Pembangkit Listrik 

Tenaga Gas dan Uap (PLTGU) merupakan pembangkit listrik yang menggunakan 

siklus gabungan, yaitu siklus yang menggabungkan antara Pembangkit Listrik 

Tenaga Gas (PLTG) dan Pembangkit Litrik Tenaga Uap (PLTU) dengan cara 

memanfaatkan energi panas dari gas buang hasil pembakaran di PLTG untuk 

memanaskan air di Heat Recovery Steam Generator (HRSG) sehingga menjadi uap 

kering yang akan digunakan untuk memutar sudu pada Steam Turbine di PLTU[1]. 

Pada PLTG terdapat siklus brayton sebagai prinsip kerja yang merupakan 

siklus daya termodinamika atau sebuah konsep dasar untuk gas turbin yang 

ditemukan oleh George Brayton pada tahun 1870. Turbin gas secara 

thermodinamika bekerja dengan siklus Brayton. Berbeda dengan PLTU, pada 

umumnya menggunakan siklus rankine di mana uap panas yang di produksi boiler 

digunakan untuk memutar sudu turbin uap, kemudian keluar turbin, uap akan masuk 

ke dalam condenser untuk di kondenasikan yang hasilnya akan di pompakan lagi 

menuju boiler untuk dipanaskan kembali menjadi uap panas (Superheated) yang 

digunakan untuk memutar sudu turbin[2]. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan studi kasus di Unit Combined 

Cycle Power Plant PT. Krakatau Chandra Energi. Dalam sistem pembangkit listrik 

di PT. Krakatau Chandra Energi, Seal Air Fan merupakan komponen penting, 

terutama pada Diverter Damper unit Heat Recovery Steam Generator (HRSG). Seal 

Air Fan ini berfungsi untuk mendinginkan damper serta sebagai udara perapat pada 

damper agar tidak ada gas sisa dari Gas Turbin Generator (GTG) yang terbuang ke 

lingkungan sekitar.  

Pada saat pengoperasian, timbulah masalah pada Seal Air Fan 1B di unit 

Heat Recovery Steam Generator (HRSG). Masalah tersebut adalah terjadinya   
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penurunan tekanan pada Seal Air Fan tersebut adalah adanya kebocoran pada 

casing fan dan terjadinya korosi pada butterfly valve yang berada di motor valve. 

Penurunan tekanan pada Seal Air Fan ini dapat menyebabkan beberapa 

masalah, antara lain gas sisa dari Gas Turbin Generator (GTG) terbuang ke 

lingkungan sekitar yang mengakibatkan proses produksi uap untuk Steam Turbin 

Generator (STG) berkurang. Selain itu juga, proses pendinginan damper tidak 

dapat maksimal yang bisa menyebabkan damper tersebut overheat. 

Dengan terjadinya permasalahan tersebut, sehingga saya menjadi tertarik 

untuk mempelajari lebih dalam lagi tentang hal apa saja yang menyebabkan 

terjadinya penurunan tekanan pada Seal Air Fan ini dan bagaimana cara mengatasi 

permasalahan tersebut, sehingga saya memutuskan untuk mengambil judul “Studi 

Kasus Penyebab Penurunan Tekanan Pada Seal Air Fan 1B di Diverter Damper 

Unit HRSG 1 Di PT. Krakatau Chandra Energi.” 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut  : 

1. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan dan mempengaruhi penurunan 

tekanan pada Seal Air Fan 1B unit HRSG? 

2. Bagaimana cara mengatasi penurunan tekanan pada Seal Air Fan 1B unit 

HRSG? 

1.3 Batasan Masalah 

 Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian Tugas Akhir ini 

adalah seabagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya fokus pada Seal Air Fan yang digunakan pada unit 

HRSG. 

2. Penelitian ini fokus pada cara mengatasi dan memperbaiki penurunan 

tekanan pada Seal Air Fan. 
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3. Penelitian ini tidak  melakukan perhitungan pada bagian komponen Seal Air 

Fan. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin diperoleh pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Menyelidiki studi kasus penyebab penurunan tekanan pada Seal Air Fan 

1B untuk mengidentifikasi kerusakan yang terjadi.  

2. Memberikan rekomendasi untuk pemeliharaan, perbaikan, dan penggantian 

komponen pada Seal Air Fan 1B berdasarkan temuan analisis. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Mahasiswa dapat mengetahui kerusakan yang terjadi pada Seal Air Fan.  

2. Mencegah terjadinya penurunan terkanan pada Seal Air Fan terjadi 

kembali. 

3. Menambah pengetahuan dalam mengidentifikasi masalah yang terjadi pada 

Seal Air Fan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan Proposal Tugas Akhir ini secara garis besar disusun 

menjadi beberapa bab, yaitu : 

BAB I PENDAHULUAN 

 Pada Bab pertama berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Pada Bab kedua berisi teori – teori yang berkaitan dengan 

pembahasan pada penelitian ini. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

 Pada Bab ketiga berisi langkah-langkah penyusunan tugas akhir, 

yaitu jenis penelitian yang akan dilakukan, identifikasi masalah yang 

terjadi, pengumpulan dokumen dan data yang berkaitan dengan topik 

pembahasan. 

BAB IV PEMBAHASAN 

 Pada bab keempat membahas penyelesaian masalah yang 

terjadi pada Seal Air Fan 1B unit HRSG. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Pada Bab kelima berisi kesimpulan dan saran dari 

pembahasan yang ada pada tugas akhir ini. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada penelitian ini, maka didapatkan 

Kesimpulan tentang penyebab penurunan tekanan pada Seal Air Fan, yaitu:  

1. Terjadinya penyebab utama penurunan tekanan pada Seal Air Fan 1B di 

Diverter Damper Unit Heat Recovery Steam Generator (HRSG) 

disebabkan oleh casing fan yang bocor dan motor valve yang sudah korosi. 

Metode yang digunakan untuk mengetahui penyebab penurunan tekanan 

pada Seal Air Fan adalah metode Root Cause Analysis, kemudian dianalisa 

menggunakan diagram fishbone. Setelah dilakukan analisa, ditemukan 

kerusakan pada komponen casing fan dan motor valve. Pada penutup 

casing fan yang dapat dibuka dan ditutup untuk melihat kondisi impeller 

ternyata tidak rapat sehingga menyebabkan udara yang masuk tidak 

maksimal. Kemudian pada komponen motor valve, pada motor valve ini 

jenis valve nya adalah butterfly valve.  Butterfly valve pada motor valve ini 

sudah korosi dan seal nya sudah getas sehingga menyebabkan kebocoran 

udara. 

 

2. Diperlukannya jadwal inspeksi dan pemeliharaan rutin pada Seal Air Fan 

untuk mendeteksi dan memperbaiki kerusakan sebelum menyebabkan 

masalah yang lebih besar. Mengganti komponen baru butterfly valve pada 

motor valve dan melakukan sealent/penambalan pada casing fan agar 

tekanan pada Seal Air Fan tetap stabil dan dalam batas standar operasional. 

5.2 Saran 

 Adapun beberapa saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menetapkan jadwal inspeksi dan pemeliharaan rutin untuk mendeteksi dan 

memperbaiki kerusakan sebelum menyebabkan masalah yang lebih besar pada Seal 

Air Fan. 
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2. Mengembangkan dan mengimplementasikan prosedur perawatan yang 

lebih baik berdasarkan temuan penelitian untuk meningkatkan kinerja dan umur 

panjang Seal Air Fan.
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Lampiran 1. Kegiatan Preventive Maintenance Pada Seal Air Fan 
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